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Abstrak 

Kesembuhan TB dipengaruhi oleh sistem imun yang baik dan obat-obat serta supplement yang 

meningkatkan daya bunuh terhadap Mycobacterium Tuberkulosis. Salah satu bahan yang dapat 

dimanfataakan sebagai supleman yaitu propolis.Tujuan Penelitian yaitu untuk  membuktikan efektifitas 

propolis bertekhnologi nano sebagai suplemen dalam  penyembuhan TB dewasa. Metodologi: Penelitian 

ini merupakan penelitian ekpresimental dengan desain pretest postest. Sampel penelitian sebanyak 7 orang 

dengan kriteria BTA (+) . Perlakuan penelitian ini adalah pemberian propolis TPR (Turkish Propolis 

Ruqyah) bertekhnologi nano dengan dosis suplemen sebanyak 1 tetes     per 10 KgBB. Gejala yang dirasakan 

diobeservasi diawal pengobatan sampai setelah pemberian terapi  saat kontrol berikutnya. Hasil Nilai Sig. 

Yang kurang dari 0,05 ditunjukkan pada gejala  batuk yang disertai nyeri dada ( 0,031), anoreksia (0,031), 

dan BB menurun (0,016). Tiga gejala ini menunjukkan bahwa ada perbedaan atau pengaruh secara 

signifikan pada gejala batuk yang disertai nyeri dada, anoreksia, dan BB menurun saat sebelum terapi dan 

setelah terapi.  Sedangkan untuk gejala demam, malaise dan batuk berdahak tidak ada pengaruh yang 

signifikan.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pasien TB yang mendapatkan terapi OAT yang disertai 

dengan pemberian suplemen Propolis bertekhnologi nano mampu mengurangi keluhan gejala yang 

dirasakan pasien yaitu mengurangi  gejala batuk yang disertai nyeri dada, anoreksia, dan BB tidak 

mengalami penurunan. 
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Abstract 

TB recovery is influenced by a good immune system and drugs and supplements that increase their killing 

power against Mycobacterium Tuberculosis. One ingredient that can be used as a supplement is propolis. 

The aim of the research is to prove the effectiveness of propolis with nanoparticle technology as a 

supplement in curing adult TB. Methodology: This research is an expressive research with a pretest posttest 

design. The research sample was 7 people with BTA (+) criteria as. The treatment for this research was 

the administration of TPR propolis (Turkish Propolis Ruqyah) with nano technology at a supplement dose 

of 1 drop per 10 KgBW. The symptoms felt are observed from the beginning of treatment until after giving 

therapy at the next control. Sig Value Results. Less than 0.05 is indicated by symptoms of cough 

accompanied by chest pain (0.031), anorexia (0.031), and decreased weight (0.016). These three symptoms 

show that there is a significant difference or influence on the symptoms of cough accompanied by chest 

pain, anorexia, and decreased weight before therapy and after therapy. Meanwhile, the symptoms of fever, 

malaise and cough with phlegm did not have a significant effect. The results of this study show that TB 

patients who received OAT therapy accompanied by the provision of nano-technology Propolis 

supplements were able to reduce the symptoms experienced by patients, namely reducing the symptoms of 

cough accompanied by chest pain, anorexia, and weight loss did not decrease. 

Keywords: Propolis, Nano Technology, Tuberculosis. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu masalah serius dalam 

penanganan penyakit TBC adalah dalam 

penggunaan Obat Anti Tuberkulosis 

(OAT) yang hingga saat ini OAT bersifat 

hepatotoksik. Efek  hepatotoksik OAT 

dapat menurunkan nafsu makan, rasa 

mual, pusing, insomnia, demam dan 

penurunan berat badan   sehingga   

menyebabkan penurunan status gizi 

pasien. Padahal status gizi yang baik 

sangat mendukung proses penyembuhan 

suatu penyakit. Propolis memiliki 

sejumlah kelebihan dibanding obat TBC 

yang telah eksis, yaitu potensi 

resistensinya sangat rendah, lebih 

harmonis dengan sistem tubuh pasien 

dan tidak menimbulkan efek samping 

lainnya, bersifat imunomodulator dan 

bersifat hepatoprotektif. Namun 

efektivitasnya dalam mematikan 

Mycobacterium tubercluosis (M.tbc) 

masih lebih rendah dibanding OAT. 

(Mahani, 2018). 

Propolis  diharapkan dapat 

memulihkan nafsu  makan, 

berkurangnya diare, mual dan muntah, 

demam, pusing dan sakit kepala, serta 

peningkatan berat badan pasien, 

sehingga dampaknya adalah peningkatan 

status gizi pasien. Peningkatan status gizi 

dapat mempercepat proses 

penyembuhan, dan harapannya, propolis 

dapat mempercepat proses 

penyembuhan dan pemulihan status gizi 

penderita TBC paru, selain itu 

suplementasi propolis pada OAT pada 

pasien TBC paru efektif melawan M.tbc. 

sekaligus dapat mengimbangi efek 

toksiknya. Propolis sebagai pelengkap 

OAT efektif mempercepat proses 

penyembuhan dan pemulihan status gizi 

penderita TBC Paru. Terdapat senyawa 

aktif yang berperan mempercepat proses 

penyembuhan dan pemulihan status gizi 

penderita TBC paru. Senyawa aktif yang 

bersifat antimikobakteri, antibiotik, 

hepatoprotektor dan antioksidan 

menyebar cukup luas. Hasil uji klinis 
suplementasi propolis pada OAT 

menunjukkan kelompok yang mendapat 

suplementasi propolis kadar 30% 

memperlihatkan respon kesembuhan dan 

pemulihan status gizi lebih cepat, serta 

liver yang lebih sehat.(Mahani, 2018). 

Penelitian in vitro sebelumnya 

telah menunjukkan bahwa ekstrak 

propolis dapat menghambat 

pertumbuhan M. tuberkulosis serta 

mensinergikan efek obat antituberkuler 

yang sudah ada seperti isoniazid, 

rifampisin, dan streptomisin. Propolis 

juga telah diamati menghambat 

perkembangan TB dengan menurunkan 

pembentukan nekrosis pada granuloma 

hewan yang terinfeksi M. tuberculosis. 

Konstituen propolis yang diteliti dalam 

penelitian Ali (2018) mewakili beberapa 

senyawa dengan struktur beragam yang 

dikelompokkan ke dalam empat kategori 

utama, yaitu favonoid, terpenoid, fenolik 

sederhana, dan berbagai zat termasuk 

pterokarpan, turunan feniletanoid, lima 

stilben, dan empat lignan (Ali et al., 

2018). 

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Pranandaru et al., (2011) 

menunjukkan bahwa propolis dapat 

menjadi pilihan yang baik sebagai 

suplemen untuk mengobati infeksi yang 

disebabkan oleh M.tuberculosis. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

ekpresimental dengan desain pretest 

postest. Sampel penelitian akan 

dikumpulkan dengan meggunakan total 
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sampling. Sampel penelitian ini terdiri 

dari 7 pasien baru dengan kriteria BTA 

(+) sebagai kelompok eksperimen . 

Kriteria inklusi responden adalah (1) 

Penderita TB yang terdaftar dengan usia 

di atas 18 tahun, ( 2) Bersedia mengikuti 

prosedur penelitian. Kriteria eksklusi 

responden adalah (1) Memiliki riwayat 

alergi propolis, (2) tidak mengikuti 

prosedur penelitian secara lengkap. 

Perlakuan penelitian ini adalah 

pemberian propolis TPR (Turkish 

Propolis Ruqyah) bertekhnologi nano 

dengan dosis suplemen sebanyak 1 tetes 

per 10 KgBB setiap harinya sampai obat 

habis. Observasi gejala diamati saat 

kunjungan pertama (pre) dan  setelah 

terapi (post) pada kunjungan berikutnya 

. Data yang dikumpulkan lalu dianalisis 

dengan SPSS 24 dengan uji McNemar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pasien TB yang mendapatkan 

terapi OAT yang disertai dengan 

pemberian suplemen Propolis 

bertekhnologi nano mampu mengurangi 

keluhan gejala yang dirasakan pasien 

yaitu mengurangi  gejala batuk yang 

disertai nyeri dada, anoreksia, dan BB 

tidak mengalami penurunan.  

Tabel 1. Gejala yang dirasakan Pasien 

TB Pre dan Post terapi OAT dan 

Propolis(justify). 

 

1. Batuk disertai Nyeri Dada 

Pre 

Post_ 

Ya Tidak 

Ya 0 6 

Tidak 0 1 

2. Pre_Demam & Post_Demam 

Pre 

Post_ 

Ya Tidak 

Ya 0 4 

Tidak 0 3 

3. Pre_Anoreksia & Post_Anoreksia 

Pre 

Post_ 

Ya Tidak 

Ya 0 6 

Tidak 0 1 

4. Pre_BB_Menurun & 

Post_BB_menurun 

Pre 

Post_ 

Ya Tidak 

Ya 0 7 

Tidak 7 0 

5. .Pre_Malaise & Post_Malaise 

Pre 

Post_ 

Ya Tidak 

Ya 1 2 

Tidak 0 4 

6. Pre_Batuk_Berdahak & 

Post_Batuk_berdahak 

Pre 

Post_ 

Ya Tidak 

Ya 5 2 

Tidak 0 0 

 

 

1. Nyeri dada: Ada 6 responden yang 

mengalami gejala batuk disertai  nyeri 

dada saat diidagnosis TB dan setelah 

terapi tidak mengalami batuk disertai 

nyeri dada lagi.  Ada satu responden 

yang tidak mengalami batuk disertai 

nyeri dada.  

2. Demam: ada 4 responden yang 

megalami demam di awal dan setelah 

terapi sudah tidak mengalami demam. 

3 Responden lainnya tidak mengalami 

demam sejak awal dan setelah terapi.  
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3. Anoreksia / nafsu makan menurun: 

Ada 6 responden yang mengalami 

nafsu makan menurun di awal dan 

setelah pengobatan tidak mengalami 

lagi. Ada satu responden yang 

mengalami yang tidak mengalami 

anoreksia sejak awal sampai setelah 

terapi.  

4. BB Menurun: semua responden 

menglami penurunan berat badan di 

awal diagnosis. Dan setalah terapi 

mengalami kenaikan berat badan  (ada 

6 responden yang mengalami 

kenaikan berat badan, dan satu 

responden yang BB tetap .  

5. Malaise: ada satu pasien yang 

mengalami malaise / lemas baik di 

awal dan setalah menjalani terapi. 

Dua pasien yang mengalami malaise 

di awal terapi, tetapi tidak merasakan 

malaise setelah terapi.  Ada empat 

pasien yang tidak menunjukkan gejala 

malaise di awal dan setelah terapi.  

6. Batuk berdahak: ada lima pasien yang 

tetap mengalami batuk berdahak, baik 

diawal dan setelah terapi. Dan ada dua 

responden yang tidak mengalami 

batuk setelah terapi.  

7. Nilai Sig. Yang kurang dari 0,05 

ditunjukkan pada gejala  batuk yang 

disertai nyeri dada ( 0,031), anoreksia 

(0,031), dan BB menurun (0,016). tiga 

gejala ini menunjukkan bahwa ada 

perbedaan atau pengaruh secara 

signifikan  pada gejala batuk yang 

disertai nyeri dada, anoreksia, dan BB 

menurun saat sebelum terapi dan 

setelah terapi.  Sedangkan untuk 

gejala demam, malaise dan batuk 

berdahak tidak ada pengaruh yang 

signifikan.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Nilai signifikan gejala responden 

 

 

 

Test Statisticsa 

 

Pre Batuk 

NyeriDada & 

Post_Batuk_Nyeri

Dada 

Pre_Demam 

& 

Post_Demam 

Pre_Anoreksia & 

Post_Anoreksia 

Pre_BB_Me

nurun & 

Post_BB_m

enurun 

Pre_Malaise 

& 

Post_Malais

e 

Pre_Batuk_Berd

ahak & 

Post_Batuk_ber

dahak 

N 7 7 7 7 7 7 

Exact Sig. (2-tailed) .031b .125b .031b .016b .500b .500b 

a. McNemar Test 

b. Binomial distribution used. 
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Hasil uji klinis suplementasi propolis 

pada OAT menunjukkan kelompok yang 

mendapat suplementasi propolis kadar 

30% memperlihatkan respon kesembuhan 

dan pemulihan status gizi lebih cepat, serta 

liver yang lebih sehat.(Mahani, 2018) 

Penelitian in vitro sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa ekstrak propolis dapat 

menghambat pertumbuhan M. tuberkulosis 

serta mensinergikan efek obat 

antituberkuler yang sudah ada seperti 

isoniazid, rifampisin, dan streptomisin. 

Propolis juga telah diamati menghambat 

perkembangan TB dengan menurunkan 

pembentukan nekrosis pada granuloma 

hewan yang terinfeksi M. tuberculosis. 

Konstituen propolis yang diteliti dalam 

penelitian Ali (2018) mewakili beberapa 

senyawa dengan struktur beragam yang 

dikelompokkan ke dalam empat kategori 

utama, yaitu favonoid, terpenoid, fenolik 

sederhana, dan berbagai zat termasuk 

pterokarpan, turunan feniletanoid, lima 

stilben, dan empat lignan (Ali et al., 2018)..  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pasien TB yang 

mendapatkan terapi OAT yang disertai 

dengan pemberian suplemen Propolis 

bertekhnologi nano mampu mengurangi 

keluhan gejala yang dirasakan pasien yaitu 

mengurangi gejala batuk yang disertai 

nyeri dada, anoreksia, dan BB tidak 

mengalami penurunan. 

Saran dari penelitian ini yaitu Pihak 

pengelolah TB di fasilitas kesehatan 

seharusnya  melakukan kontrol evaluasi 

kepada pasien terkait gejala yang yang 

dirasakan dan memberikan suplemen untuk 

mengurang keluhan untuk membantu 

mempercepat proses penyembuhan TB. 
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